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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara Mentoring dengan Efikasi Diri Kewirausahaan. 

Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan mendistribusikan kusioner ke mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Magelang di Kota Magelang sebanyak 176 responden. Analisis 

data menggunakan SEM  dengan software WarpPLS 3.0. Hasil analisis data menunjukkan mentoring  

berhubungan positif dan   signifikan dengan Efikasi Diri Kewirausahan(ß=0,42, p<0,01, R
2
=0,18). 

Model hubungan antar variabel tersebut memiliki Goodness of Fit yang baik (APC=0,424, p<0,01;  

ARS=0,180, p<0,01; AVIF=1,158<5). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Mentoring berhubungan 

positif  dengan Efikasi Diri Kewirausahaan. Hasil penelitian menyatakan bahwa dosen atau perguruan 

tinggi yang  melakukan pembelajaran kewirausahaan yang menekankan pada proses mentoring 

akanmeningkatkanEfikasi Diri Kewirausahaan mahasiswa. Mahasiswa akan semakin yakin dan 

percaya diri untuk menjadi wirausahawan. 

Kata Kunci: Mentoring, Efikasi Diri Kewirausahaan, Pembelajaran, dan Mahasiswa 

Abstract 

This study aims to test the relationship beetwen Mentoring with Entrepreneurial Self-Efficacy. This 

research was conducted by survey method to the respondents of student Economic Faculty University 

Muhammadiyah of Magelang which  consist of  176 respondents.  Data analysis was performed using 

SEM WartPLS 3.0.  The results show thatmentoringhadpositive relation and significan with 

Entrepreneurial Self-Efficacy  (ß=0,42, p<0,01, R
2
=0,18). Relational model among variables has 

good GoF (APC=0,424, p<0,01;  ARS=0,180, p<0,01; AVIF=1,158<5). These 

resultsindicatethatorganizational Mentoringhad positive relation with Entrepreneurial Self-Efficacy. 

The study statesthat in  lecterer or university who teach entrepreneurship with mentoring process 

willimprove student’s Entrepreneurial Self-Efficacy. So, student more confident to became 

entrepreneur. 

Keywords: Mentoring, Entrepreneurial Self-Efficacy, Learning, and  Student  
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1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi membutuhkan 

dukungan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitasnya agar peran SDM dalam 

proses pembangunan lebih maksimal. 

Namun, kelebihan kuantitas SDM di 

Indonesia mendorong pemerintah tidak 

hanya mengarahkan penduduk menjadi 

tenaga kerja atau karyawan, tetapi juga 

menjadi penyedia lapangan pekerjaan. 

Penumbuhan minat 

kewirausahaan(entrepreneurial 

intention)atau biasa sebut intensi 

kewirausahaanmenjadi penting dalam 

pembangunan ekonomi mengingat kondisi 

kontras antara demand dan supply tenaga 

kerja. Penawaran tenaga kerja sangat tinggi 

sedangkan permintaannya relatif rendah. 

Sementara itu, jumlah penyedia lapangan 

pekerjaan (wirausaha) di Indonesia masih 

sedikit. Melalui jiwa kewirausahaan, unit-

unit usaha baru perlu dibangun agar 

mampu menampung kelebihan tenaga 

kerja. 

 Schumpeter (1934) salah satu ekonom 

pengagas teori pertumbuhan ekonomi 

menyatakan wirausaha mempunyai andil 

besar dalam pembangunan ekonomi 

melalui penciptaan inovasi, lapangan kerja, 

dan kesejahteraan.  Dunia usaha yang 

dibangun wirausaha akan mendorong 

perkembangan sektor-sektor produktif. 

Semakin banyak suatu negara memiliki 

wirausaha, maka pertumbuhan ekonomi 

negara tersebut akan semakin tinggi. Ada 

lima kombinasi baru yang dibentuk oleh 

wirausaha, antara lain (1) memperkenalkan 

produk baru atau dengan kualitas baru, (2) 

memperkenalkan metode produksi baru, 

(3) membuka pasar baru (new market), (4) 

memperoleh sumber pasokan barn dari 

bahan atau komponen baru, (5) 

menjalankan organisasi baru dalam 

industri. Schumpeter menjelaskan pula 

korelasi antara inovasi wirausaha dengan 

kombinasi sumberdaya. Kegiatan produktif  

inilah yang akan meningkatkan output 

pembangunan sehingga negara akan 

berlomba-lomba untuk menciptakan 

wirausaha baru sebagai akselerator 

pembangunan. 

 Data Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah menjelaskan bahwa 

hingga tahun 2012 jumlah total 

wirausahadi Indonesia hanya sekitar 1,56 

persen dari total penduduk. Dengan jumlah 

penduduk Indonesia sebesar 240 juta jiwa, 

hanya 3,75 juta penduduk yang berminat 

dan bersedia menjadi wirausaha. Data pada 

tahun 2012 lebih baik dibandingkan tahun 

2010 sebab jumlah wirausaha pada tahun 

2010 hanya sebesar 0,24 persen. 

Peningkatan ini cukup baik, namun jumlah 

wirausaha di Indonesia perlu didorong agar 

mencapai angka 2 persen. Pembangunan 

ekonomi suatu negara akan meningkat jika 

proporsi penduduk yang menjadi 

wirausaha adalah sebesar 2 persen. 

Dibutuhkan sekitar 4,8 juta orang untuk 

memenuhi kuota 2 persen tersebut, tetapi 

Kementerian Koperasi dan UMKM 

mengharapkan jumlah wirausaha Indonesia 

mampu meningkat hingga mencapai 9 juta 

penduduk. Utamanya  wirausaha yang 

berasal dari lulusan perguruan tinggi 

karena wirausaha lulusan perguruan tinggi 
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lebih besar potensinya untuk berkembang 

dan sukses dibandingkan dengan lulusan 

yang lebih rendah. 

Oleh karena untuk meningkatkan intensi 

kewirausahaan terlebih dahulu kita harus 

terlebih dahulu meningkatkan kepercayaan 

diri kewirausahaan seseorang untuk 

menjadi wirausahawan atau disebut 

Efifikasi Diri Kewirausahaan 

(Entrepreneurial Self-Efficacy). Efikasi 

Diri Kewirausahaan ini sangat penting 

untuk menumbuhkan minat seserang untuk 

menjadi wirausaha, sebab bagaiman 

mungkin seseorang berniat menjadi 

wirausaha bila dia tidak percaya diri untuk 

menjadi wirausaha. Oleh karena pertama 

kali perlu ditumbuhkan kepercayaan diri 

seseorang untuk menjadi wirausahawan. 

Dewasa ini banyak perguruan tinggi yang 

sudah mengajarkan kewirausahaan dalam 

rangka meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa   untuk menjadi wirausahawan 

(Efikasi Diri Kewirausahaan). Salah satu 

anteseden yang diduga menpengaruhi 

Efikasi Diri Kewirausahaan) adalah 

Mentoring. 

2.Landasan Teori 

2.1 Mentoring 

Sebenarnya, fenomena mentoring bukanlah 

hal baru. Memang, kata "mentor" datang 

dari Odyssey karya Homer, di mana 

pahlawan Odiseus menitipkan anaknya 

Telemachus kepada temannya Mentor 

sementara dia pergi berperang. Ketika 

Mentor membimbing Telemachus, dewi 

Athena berbicara melalui dia. Oleh karena 

itu Mentor memiliki akses ke sifat-sifat 

Ilahi dan menjadi inkarnasi kebijaksanaan. 

Di zaman sekarang, terinspirasi oleh 

mitologi Yunani, mentor umumnya orang 

yang memiliki sifat-sifat tertentu atau 

berada dalam posisi otoritas, dan yang 

ramah mengawasi individu yang lebih 

muda sehingga ia dapat mengambil 

manfaat dari dukungan dan saran mentor. 

Dalam konteks kewirausahaan, mentoring 

adalah hubungan  dukungan antara pemula 

(mentee)  yang tanpa/belum  pengalaman 

dalam berwirausaha  dan seorang 

pengusaha yang berpengalaman (bernama 

mentor), yang membantu mentee 

berkembang sebagai pribadi. Selanjutnya, 

berbagai jenis dukungan cenderung 

tumpang tindih dalam praktek dan 13 jenis 

yang berbeda telah diidentifikasi (D' abate, 

et al, 2003). Seperti yang disarankan oleh 

Paul (2004), mentoring berbeda dari 

pelatihan atau les karena lebih terfokus 

pada pencarian makna daripada 

membangun keterampilan. Mentor 

menempatkan kepentingan mentee dalam 

prioritas mutlak dan bukan sebagai bagian 

dari kelompok prioritas (Gibson, 2005). 

Mentoring dipraktekkan dalam konteks 

yang berbeda-beda. Sebagai contoh, 

program tertentu untuk orang-orang muda 

mengalami kesulitan, khususnya mereka 

yang berasal dari pengaturan yang kurang 

beruntung atau keluarga orang tua tunggal, 

dan organisasi menempatkan mereka 

dalam berhubungan dengan "kakak asuh", 

yang pada dasarnya memainkan peran 

mentor (misalnya, Soucy & Larose, 

2004).Dalam konteks sekolah, siswa 

dipasangkan dengan seorang guru yang 

membantu mereka untuk membuat pilihan 
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informasi, mendorong siswa untuk 

melanjutkan studi mereka atau 

membimbing mereka untuk sumber daya 

yang mereka butuhkan untuk mengurangi 

tingkat drop-out sekolah (misalnya, 

Larose, et al., 2005). Demikian pula, 

banyak program mentoring yang 

dikembangkan dalam organisasi besar. 

Tujuan utama dari program ini umumnya 

untuk mendorong promosi dan  kenaikan 

gaji serta membantu anak buah agar  lebih 

memahami budaya organisasi (Allen et al., 

2004) Namun, manfaat yang lebih 

subyektif tertentu juga ada, seperti 

peningkatan retensi, motivasi, kepuasan 

dan pengembangan perasaan kompetensi 

dan harga diri, pengembangan jaringan 

profesional dan sosial, meningkatkan 

kekuasaan, status dan pengaruh dalam dan 

tanpa organisasi, meningkatkan 

pembelajaran dan harapan yang lebih 

tinggi untuk kemajuan (Allen et al, 2004; 

Engstrom , 2004).  

Dalam konteks kewirausahaan, karena 

wirausaha pemula mengepalai perusahaan 

dan gajinya tidak tergantung pada 

keputusan atasan, pengaruh mentor pada 

karir yang pasti berbeda dan lebih lanjut 

tentang aspek-aspek motivasi, seperti 

kepuasan atau mengembangkan perasaan 

kompetensi. Dyer (1994) mengemukakan 

bahwa pengusaha menempa identitasnya 

dengan terlebih dahulu mengambil peran 

umum pengusaha. Selanjutnya, ia 

mengembangkan peran yang lebih khusus 

dengan mengidentifikasi, misalnya, dengan 

seseorang yang mencintai memulai 

perusahaan dan atau pengembang 

teknologi baru. Namun, dilema kadang-

kadang timbul antara peran yang 

diinginkan dan yang dikenakan oleh 

kendala menjalankan bisnis, yang 

kemungkinan akan membawa apa yang 

disebut Valeau (2007) sebagai periode 

keraguan(period of doubt).Adapun dari sisi 

kemajuan karir, ada juga peran yang sangat 

spesifik bahwa pengusaha 

mengidentifikasi dirinya dengan yang akan 

disempurnakan berdasarkan pribadi, 

keluarga dan bisnis dilema yang akan 

dihadapi pada tahap yang berbeda selama 

karir pengusaha dari awal sampai  

pensiun). Pada kondisi ini  peran tertentu 

dari mentor dalam memecahkan dilema 

pengusaha pemula yang dilakukan  dengan 

menawarkan umpan balik, saran dan 

melayani sebagai role model. Telah 

terbukti bahwa manajemen pendekatan 

berfokus pada masalah dan emosi (yaitu 

emotional-focus coping) dapat membantu 

pengusaha untuk mengimbangi emosi 

negatif yang terkait dengan kewirausahaan 

(Patzelt & Shepherd, 2011).  Dengan 

demikian mentor dapat mempengaruhi 

sikap mentee, khususnya dengan 

membuatnya menghadapi pilihan,sebagai 

panutan, dan mempengaruhi standar 

subyektif yang dilihat mentee. 

Selanjutnya pada konteks mahasiswa, 

mentoring yang berkaiatan dengan Efikasi 

Diri Kewirausahaan salah satunya dapat 

dilakukan dengan kuliah kewirausahaan. 

Materi kuliah  kewirausahaan berisi materi, 

motivasi, dan inspirasi bagaimana menjadi 

seorang pengusaha. Proses perkuliahan 

yang dilaksanakan mencakup: (1) 

penguasaan pengalaman, (2) permodelan 

peran, (3) persuasi sosial, dan penilaian 
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dari fisiologis diri sendiri. Dengan 

demikian proses kuliah kewirausahaan 

tersebut dapat berperan dalam proses 

mentoring yang terdiri dari: (1) fungsi 

psikologis, (2) fungsi yang berhubungan 

dengan karir, dan fungsi permodelan 

peran. 

2.2 Efikasi Diri Kewirausahaan 

Istilah efikasi diri berasal dari  Bandura 

(1997b ) teori belajar sosial (social 

learning theory) mengacu pada keyakinan 

seseorang dalam kemampuannya untuk 

melakukan tugas yang diberikan. Menurut 

Ryan (1970)  efikasi  diri merupakan  

persepsi diri atau cara di mana seseorang 

merasakan kemampuan dan 

kecenderungan. Hal ini  memainkan peran 

dalam pengembangan niat atau intensi. 

Efikasi diri mempengaruhi keyakinan 

seseorang mengenai apakah tujuan tertentu 

dapat dicapai  atau tidak. Pilihan, aspirasi, 

usaha, dan ketekunan dalam menghadapi 

kemunduran semua dipengaruhi  oleh 

persepsi diri dari kemampuan sendiri 

(Bandura, 1986).  Jika perilaku tertentu 

yang dianggap di luar kemampuan 

seseorang, ia tidak akan bertindak, bahkan 

jika ada permintaan sosial yang dirasakan 

untuk perilaku itu. Efikasi diri diperoleh 

secara bertahap melalui pengembangan, 

keterampilan kognitif yang kompleks, 

sosial, linguistik , dan atau  fisik yang 

diperoleh melalui pengalaman (Bandura, 

1986). Dengan demikian, perolehan 

keterampilan melalui prestasi masa lalu 

memperkuat efikasi diri dan kontribusi 

terhadap aspirasi yang lebih tinggi dan 

kinerja masa depan (Herron & Sapienza, 

1992).  

Individu mengembangkan dan 

memperkuat keyakinan tentang 

keberhasilan mereka dalam empat cara : 

(1) penguasaan pengalaman (mastery 

experiences), (2) pemodelan (pembelajaran 

observasional), (3) persuasi sosial, dan (4) 

penilaian dari pernyataan psikologis 

mereka sendiri (Bandura, 1986). Penilaian 

kinerja individu hasil dari integrasi dan 

asimilasi informasi keberhasilan berasal 

dari keempat sumber ini (Prapaskah & 

Hackett , 1987). Pembentukan efikasi diri 

juga dipengaruhi oleh penilaian individu 

dari ketersediaan sumber daya dan 

kendala, baik pribadi dan situasional, yang 

dapat mempengaruhi kinerja di masa 

mendatang (Ajzen, 1987). 

Cara yang paling efektif bagi individu 

untuk mengembangkan rasa efikasi diri 

yang kuat adalah melalui pengalaman 

penguasaan atau pencapaian kinerja 

berulang (Bandura, 1986). Penguasaan 

pengalaman mengkonfirmasikan 

pengalaman yang berkontribusi terhadap 

estimasi positif kinerja masa depan 

(Prapaskah & Hackett, 1987). Namun, 

ketika orang mengalami hanya 

keberhasilan yang mudah, mereka menjadi 

cepat putus asa oleh kegagalan ketika itu 

terjadi. Dalam rangka untuk mendapatkan 

rasa self efficacy yang lebih stabil dan 

tangguh, perlu untuk memiliki pengalaman 

langsung dalam mengatasi hambatan 

melalui usaha dan ketekunan (Wood & 

Bandura, 1989). Kemunduran kinerja 

berguna sebagai pembelajaran bahwa 

usaha yang berkelanjutan biasanya 

diperlukan untuk sukses. Selain itu, jika 

orang mengembangkan rasa percaya diri 
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melalui kemampuan mereka melalui 

pengalaman keberhasilan, maka kegagalan 

dan kemunduran dapat lebih efektif 

dikelola (Wood & Bandura, 1989). 

Vicarious learning atau belajar 

observasional melalui pemodelan, 

menyediakan metode yang memperkuat 

efikasi diri (Wood & Bandura, 1989). Role 

model menyampaikan strategi yang efektif 

untuk mengelola situasi dan 

mempengaruhi efikasi diri melalui proses 

perbandingan sosial (Wood & Bandura, 

1989). Artinya, orang-orang membentuk 

penilaian kemampuan mereka sendiri 

dengan membandingkan diri dengan orang 

lain. Melalui pembelajaran observasional, 

individu memperkirakan keterampilan 

yang relevan dan perilaku yang digunakan 

oleh model peran dalam melakukan tugas, 

mendekati sejauh mana keterampilan 

tersebut mirip dengan sendiri, dan 

menyimpulkan jumlah upaya terhadap 

keterampilan yang akan diperlukan untuk 

mencapai hasil yang sama (Mitchell, 

1992). Efek dari pemodelan meningkat bila 

ada kesamaan persepsi antara subjek dan 

model dalam hal karakteristik pribadi dan 

kemampuan dan ketika perilaku 

dimodelkan menghasilkan konsekuensi 

yang jelas atau hasil (Bandura, 1977a). 

Selain itu, efikasi diri dapat diperkuat 

melalui persuasi sosial. Diskusi persuasif 

dan umpan balik kinerja khusus dapat 

digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai kemampuan seseorang untuk 

melakukan tugas (Mitchell, 1992). Jika 

orang menerima umpan balik positif dan 

dorongan realistis diarahkan untuk 

meyakinkan mereka bahwa mereka mampu 

melakukan tugas, mereka mungkin lebih 

cenderung untuk mengerahkan upaya yang 

lebih besar (Wood & Bandura, 1989). 

Bahaya dalam penggunaan metode ini 

adalah bahwa efikasi diri dapat 

ditingkatkan ke tingkat yang tidak realistis. 

Oleh karena itu, persuasi sosial harus 

menggabungkan tugas yang 

mengembangkan perbaikan diri 

(penguasaan pengalaman) dalam rangka 

untuk memastikan keberhasilan. Selain itu, 

penting untuk mempertimbangkan faktor-

faktor seperti kredibilitas, keahlian, 

kepercayaan, dan prestise orang yang 

membujuk ketika mengevaluasi kegunaan 

informasi persuasif (Bandura, 1977b).  

Metode ini bila berdiri sendiri biasanya 

kurang efektif dalam meningkatkan 

persepsi efikasi diri daripada penguasaan 

pengalaman dan pemodelan (Bandura, 

1982). 

Akhirnya, dalam menilai kemampuan 

pribadi, orang sering mengandalkan 

sebagian pada persepsi mereka sendiri 

negara fisiologis mereka. Artinya, mereka 

dapat menafsirkan gairah emosional dan 

ketegangan sebagai indikasi kerentanan 

terhadap kinerja yang buruk. Sebagai 

contoh, kecemasan dapat dipandang 

sebagai melemahkan rasa takut yang akan 

meningkatkan kemungkinan kegagalan dan 

menurunkan harapan efikasi diri (Stumpf, 

et al., 1987; Wood & Bandura, 1989). 

Faktor-faktor seperti kondisi fisik umum, 

faktor kepribadian, dan suasana hati dapat 

mempengaruhi efikasi diri dengan 

mempengaruhi gairah para orang 

pengalaman ketika dihadapkan dengan 

tugas (Mitchell, 1992). Dukungan empiris 
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ada untuk hubungan negatif antara tingkat 

kecemasan dan harapan efikasi diri. 

Tingkat kecemasan tinggi berkontribusi 

terhadap ekspektasi rendahnya efikasi diri 

(Stumpf, et al., 1987) Dengan demikian, 

dalam rangka memperkuat persepsi efikasi 

diri, orang harus mengambil langkah-

langkah untuk meningkatkan status 

emosional dan fisik mereka dan 

mengurangi tingkat stres (Wood & 

Bandura, 1989). Selanjutnya dalam 

perspektif perilaku wirausaha dan 

psikologi kewirausahaan Efikasi Diri 

Kewirausahaan adalah keyakinan 

seseroang terhadap kemampuan nya 

sendiri dalam mendirikan dan menjalankan 

usaha (Mueller dan Goic, 2003) dan 

mekanisme terbentuknya sama dengan 

efikasi diri. 

2.3 Mentoring dan Efikasi Diri  

Kewirausahaan 

Efikasi Diri Kewirausahaan mengacu 

pada keyakinan bahwa seorang individu 

memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas spesifik yang 

dilakukan berkaitan dengan mendirikan 

dan menjalankan usaha (Bandura, 1997b) 

dan (Mueller dan Goic, 2003) . Salah 

persepsi tentang efikasi diri tidak 

tergantung pada jumlah keterampilan yang 

dimiliki seseorang, tetapi dalam keyakinan 

tentang apa yang dapat dilakukan dengan 

keterampilan sendiri dalam berbagai 

situasi. Mereka yang percaya pada 

kemampuan mereka akan menghadapi 

tugas sulit sebagai tantangan daripada 

ancaman yang harus dihindari. Menurut 

teori sosial kognotif  (Bandura, 1986), 

empat proses dapat mempengaruhi rasa 

efikasi diri individu: (1) penguasaan 

pengalaman, (2) pemodelan peran, (3) 

persuasi sosial, dan (4) penilaian dari 

negara fisiologis sendiri, seperti gairah dan 

kecemasan. Mentoring terkait dengan 

proses pemodelan dan penguasaan 

pengalaman. Jika mentee mencapai 

pengetahuan dan kemampuan melalui 

pendampingan, ini bisa, sebagai imbalan, 

meningkatkan rasa efikasi diri. Efikasi diri 

dalam manajer, misalnya, secara positif 

terkait dengan evaluasi kinerja (Robertson 

& Sadri, 1993). Menurut Krueger (2000), 

mentor berguna dalam pengembangan 

mentee yang untuk meningkatkan efikasi 

diri. Seperti yang disarankan oleh 

Johannisson (1991), kehadiran mentor atau 

panutan dapat mempengaruhi efikasi diri 

mentee. Sebagai contoh, beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa orang 

tua sebagai model peran kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap Efikasi Diri 

Kewirausahaan anaknya sebagai wirausaha 

(Scherer, et al., 1989). 

 Fungsi mentor mengacu pada peran 

yang berbeda yang dimainkan oleh mentor 

dalam hubungan dengan mentee-nya 

(Kram, 1985). Fungsi mentor ini 

membantu mentee mengembangkan hasil 

hubungan itu (Wanberg et al., 2003). Inilah 

sebabnya mengapa mereka dianggap 

sebagai pengukuran mentoring diberikan 

dan diterima. Berbagai fungsi mentor 

dipelajari dalam organisasi besar dapat 

dipisahkan menjadi tiga kategori: fungsi 

psikologis, fungsi yang berhubungan 

dengan karier, dan pemodelan peran 

(Bouquillon, et al., 2005; Pellegrini & 

Scandura, 2005; Scandura & Williams, 

2001). Sangat sedikit penulis 



 

149 

 

S e m i n a r  a n d  c a l l  f o r  p a p e r  2 0 1 5  
S t r a t e g i c  A g i l i t y :  T h r i v e  i n  T u r b u l e n t  E n v i r o n m e n t  
( R e s e a r c h  a n d  P r a c t i c e s )  
Hotel Grasia, Semarang 7 Oktober 2015  
 

MADIC 2015 

mengeksplorasi fungsi mentor dalam 

konteks kewirausahaan. Waters et al. 

(2000, 2002) fungsi ukuran mentor bagi 

pengusaha, tetapi mentor mereka dapat 

dianggap sebagai ahli di bidang seperti 

keuangan atau pemasaran, dan telah 

menerima arahan pengawasan yang tepat 

untuk mentee. Oleh karena itu diduga 

Mentoring berpengaruh positif terhadap 

Efikasi Diri Kewirausahaan.  

3. Metodologi Penelitian 

3.1 Pemilihan Sampel dan Pengumpulan 

Data 

Penelitian ini menggunakan analissis level 

individul sehingga anggota populasi adalah 

seluruh  mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Magelang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah  

mahasiswa yang sudah menempuh mata 

kuliah Kewirausahaan  dan Labolatorium 

Bisnis sebanyak 200 responden. Pemilihan 

sampel dengan cara menentukan 

purporposive sampling berdasarkan 

kreteria sudah menempuh mata kuliah 

Kewirausahaan dan Labolatorium Bisnis. 

Kreteria ini dipilih karena mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Magelang mendapatkan 

mata kuliah Kewirausahaan dan 

Lobolatorium Bisnis sebagai mata kuliah 

wajib. Selama ini materi  dan metode 

kedua kuliah tersebut  sudah dirancang 

dengan  memasukkan proses mentoring 

dan praktek usaha sehingga mahasiswa 

sudah merasakan langsung proses 

mentoring dan pengalaman usaha. 

Metoda pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Pihak yang menjadi sampel 

diberi kuesioner yang berisi pertanyaa-

pertanyaan tentang mentoring dan efikasi 

diri kewirausahaan. Kuesioner 

disampaikan secara langsung dan beberapa 

waktu kemudian diambil oleh peneliti. 

Kuesioner penelitian tersebut 

didistribusikan kepada 200 Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah. Periode penyebaran dan 

pengambilan kuesioner dimulai awal  Juni  

sampai dengan akhir Juli 2015. Berikut ini 

hasil penyebaran kuesioner dan jumlah 

kuesioner yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. 

Sampel dan Pengembalian Kuesioner 

Total kuesioner yang disebar 200 

Total kuesioner yang dapat 

diambil dan diisi 
190 

Tingkat pengembalian 95% 

Kuesioner yang tidak lengkap 14 

Total kuesioner yang diolah 176 

Sumber: Data diolah 2015 

Tabel.1 menunjukkan bahwa total 

kuesioner yang didistribusikan sebanyak 

200, dari jumlah tersebut sebanyak 190 

kuesioner dapat diambil dan diisi oleh 

responden (response rate 95%), dan dari 

jumlah tersebut terdapat 14 kusioner yang 

tidak dapat digunakan karena kuesioner 

tersebut tidak diisi dengan lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah 

total kuesioner yang dapat diolah dan 

dianalisis lebih lanjut untuk penelitian ini 

adalah 176. 

Gambaran umum responden penelitian ini 

menjelaskan tentang karakteristik 

responden yang merupakakan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas 
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Kewirausahaan memenuhi syarat 

reliabilitas konstruk. Dengan demikian 

secara keseluruhan measurement model 

untuk konstruk reflektif indikator 

Mentoring dan Efikasi Diri Kewirausahaan 

dapat dilanjutkan ke structural model. 

 

 

Tabel. 4Composite ReliabilityMentoring  

dan Efikasi Diri Kewirausahaan 

Variabel Composite 

Reliability 

Keterangan 

Mentoring 0,837 Reliabel 

Efikasi Diri 

Kewirausahaan 

0,831 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2015 

4. Hasil dan Pembahasan  

Model struktural dievaluasi dengan 

menggunakan R-square untuk konstruk 

dependen dan nilai signifikansi yang 

ditentukan berdasarkan nilai p. Besarnya 

nilai koefisien jalur dapat dilihat dari nilai 

original sample (ß) antar konstruk. 

Penggambaran model struktural penelitian 

beserta nilai koefisien jalur serta nilai R
2
 

untuk konstruk dependen yaitu konstruk 

Mentoring (Mentor) dan Efikasi Diri 

Kewirausahaan (Efikasi) ditunjukkan oleh 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Model Struktural Mentoring  

dengan Efikasi Diri Kewirausahaan 

Beradasarkan Gambar 1  terlihat bahwa 

Mentoring (Mentor) berhubungan positif 

signifikan terhadap Efikasi Diri 

Kewirausahaa (Efikasi) dengan ß sebesar  

0,42,  p<0,01, dan R
2
0,18.  Goodness-of-

Fit(GoF) model dapat dilihat dari besarnya 

APC, ARS, dan AVIF. Berdasarkan hasil 

analisis dengan menggunakan WarpPLS 

diketahui bahwa hasil perolehan  APC 

sebesar 0.424 dan signifikan P<0.001, 

sedangkan untuk  ARS sebesar 0.180, dan 

signifikan P<0.001,AFVIF 1,158 < 5. Hal 

ini menunjukkan bahwa Goodness-of-

Fit(GoF) model baik. 

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa 

Mentoring berhubungan dengan  dengan 

Efikasi Diri Kewirausahaan. Beradasarkan 

gambar terlihat bahwa Mentoring  

(Mentor) berhubungan  positif signifikan 

terhadap Efikasi Diri Kewirausahaan 

(Efikasi), maka hipotesis penelitian 

terdukung.  

Hasil penelitian ini memperjelas penelitian 

sebelumnya (Krueger (2000) dan 

Johannisson (1991) yang menemukan 

hubungan yang positif antara Mentoring 

dan Efikasi Diri Kewirausahaan. Dalam 

konteks individu hasil penelitian 

mendukung pernyataan penekankan 

Mentoring untuk meningkatkan Efikasi 

Diri Kewirausahaan. 

5. Simpulan 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian yang terkait dengan Mentoring 

dan Efikasi Diri Kewirausahaan. Tujuan 
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penelitian ini adalah menguji secara 

empiris hubungan Mentoring dengan 

Efikasi Diri Kewirausahaan  dengan 

menggunakan setting pada individu.  

Berdasarkan pada hasil pengujian dan 

analisis data yang telah dilakukan, maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah 

Mentoring berhubungan  dengan Efikasi 

Diri Kewirausahaan. Kemudian dari nilai 

GoF termasuk baik. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Mentoring 

berhubungan positif dengan Efikasi Diri 

mahasiswa. Dosen yang merancang proses 

pembelajarannya kewirausahaan yang 

menekankan pada pembelajaran yang 

kolaboratif, berbagi informasi, 

memberikan banyak perspektif, hubungan 

timbal balik, dan pemberikan pemahaman 

terhadap profesi profesional akan 

meningkatkan  Efikasi Diri Kewirausahaan 

mahasiswa dimana mahasiswa lebih yakin 

dan percaya diri untuk menjadi menjadi 

wirausaha. 

6. Saran  

Beradasarkan pembahasan dan kesimpulan 

tersebut maka sebaiknya dosen atau 

perguruan tinggi yang mengajarkan mata 

kuiah kewirausahaan seyogyanya 

menekankan proses mentoring dalam 

pembelajarannya. Proses mentoring 

tersebut sebaikanya menekankan pada 

proses pembelajaran yang kolaboratif, 

hubungan timbal balik, sharing informasi, 

memberikan banyak perspektif,  dan 

memberikan pemahaman terhadap profesi 

profesional kewirausahaan. Hal ini perlu 

dilakukan untuk meningkatkan Efikasi Diri 

Kewirausahaan mahasiswa yang pada 

akhirnya mahasiswa semakin percaya diri 

untuk menjadi wirausahawan. 
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